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Abstract: Desa Sembalun memiliki potensi sumber daya lokal berupa daging
dan kulit sapi yang belum dioptimalkan menjadi produk olahan bernilai
tambah. Limbah kulit sapi, misalnya, sering tidak dimanfaatkan, padahal
mengandung kolagen yang dapat diubah menjadi gelatin. Urgensi pengabdian

) ini adalah meningkatkan ekonomi masyarakat desa melalui inovasi produk
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olahan, sekaligus memanfaatkan sumber daya lokal secara berkelanjutan.
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah memberdayakan masyarakat Desa
Sembalun melalui pelatihan pembuatan bakso berbasis gelatin yang sehat,
higienis, dan memiliki nilai jual tinggi. Kegiatan ini diharapkan meningkatkan
keterampilan warga, mendorong kreativitas usaha mikro, serta membuka
peluang pemasaran produk lokal. Metode yang diterapkan meliputi: (1)
Pelatihan dan demonstrasi pembuatan gelatin dari kulit sapi dan
pengolahannya menjadi bakso berkualitas; (2) Pendampingan teknis untuk
memastikan peserta mampu memproduksi bakso secara mandiri; Pelatihan
dilakukan dengan pendekatan partisipatif agar masyarakat aktif belajar dan

Pendahuluan

Desa Sembalun merupakan salah satu desa
penyangga kawasan wisata Gunung Rinjani yang
memiliki potensi besar di bidang pertanian,
peternakan, dan pariwisata. Seiring meningkatnya
kunjungan wisatawan, kebutuhan terhadap produk
pangan lokal yang berkualitas, higienis, dan bernilai
tambah juga semakin meningkat.

Kelompok Wanita Tani (KWT) Putri
Rinjani Sejahtera membuat beberapa produk olahan
yang dipasarkan pada wisatawan yang berkunjung.
Tetapi produk bakso belum belum penjadi prioritas.
Sementara Bakso merupakan merupakan produk

menerapkan langsung teknik yang diajarkan.

Keywords: bakso; gelatin; selambalum

olahan daging yang digemari oleh berbagai kalangan
dan memiliki peluang usaha yang menjanjikan.
Produk bakso yang dihasilkan oleh masyarakat lokal
umumnya masih menggunakan metode tradisional
dengan kualitas tekstur dan daya simpan yang
terbatas. Salah satu upaya peningkatan mutu bakso
adalah melalui pemanfaatan gelatin sebagai bahan
tambahan pangan yang berfungsi memperbaiki
tekstur, meningkatkan kekenyalan, dan menjaga
kestabilan produk.

Namun di Desa Sembalun tidak banyak
yang mengembangkan produk bakso sebab
permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa
Sembalun  adalah  terbatasnya  pengetahuan
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masyarakat tentang teknologi pengolahan bakso
yang berkualitas. Belum optimalnya pemanfaatan
gelatin sebagai bahan tambahan pangan yang aman
dan sesuai standar. Kualitas dan konsistensi produk
bakso lokal masih rendah. Keterbatasan
keterampilan dalam pengemasan dan pemasaran
produk.

Melalui kegiatan pengabdian kemitraan ini,
dilakukan transfer pengetahuan dan teknologi

pembuatan  bakso berbasis gelatin  kepada
masyarakat Desa Sembalun sebagai upaya
pemberdayaan ekonomi lokal dan penguatan
UMKM pangan.

Metode

Makalah Metode pelaksanaan pengabdian
masyarakat ini dirancang secara sistematis untuk
menyelesaikan  permasalahan  prioritas  mitra
produktif di Desa Sembalun, yaitu masyarakat yang
bergerak dalam usaha rumah tangga olahan daging.
Tahapan kegiatan disusun berdasarkan sosialisasi,
pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan
evaluasi, serta keberlanjutan program. Setiap
tahapan  dijalankan sesuai dengan bidang
permasalahan: produksi, manajemen usaha, dan
pemasaran.

1. Sosialisasi

Sosialisasi merupakan langkah awal yang
bertujuan  untuk  memperkenalkan  kegiatan
pengabdian, menumbuhkan minat, dan memastikan
partisipasi aktif masyarakat. Tahapan sosialisasi

meliputi:
a. Pertemuan awal dengan tokoh masyarakat dan
kelompok usaha lokal
o Tim pengusul mempresentasikan
tujuan, manfaat, dan tahapan
kegiatan pengabdian.
o Diskusi interaktif dilakukan secara

online melalui aplikasi WhatsApp
secara intensif untuk memperoleh
masukan terkait permasalahan
produksi bakso di KWT Putri
Rinjani Sejahtera
b. Penyebaran informasi melalui media lokal
o Media sosial desa digunakan untuk
menginformasikan jadwal pelatihan
dan kegiatan pendampingan.
Tujuannya agar seluruh anggota
masyarakat yang terlibat dalam
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usaha rumah  tangga
mengetahui dan berpartisipasi.
Partisipasi Mitra: Masyarakat memberikan
masukan terkait kendala produksi, sumber daya
yang tersedia, dan preferensi pelatihan. Kesepakatan
tercapai mengenai prioritas permasalahan yang akan
ditangani.

dapat

2. Pelatihan
Pelatihan dilakukan untuk meningkatkan
kapasitas teknis dan manajerial masyarakat.
Kegiatan ini dibagi berdasarkan
Pelatihan ekstraksi gelatin dari kulit sapi
o Materi: Teknik pencucian,
perebusan, filtrasi, dan pengeringan
gelatin.
Metode: Demonstrasi laboratorium
mini di aula desa, kemudian praktik
kelompok.
Target: Masyarakat mampu
mengekstrak gelatin dengan
rendemen >30% dan kualitas
protein terjaga.
Pelatihan pembuatan bakso berbasis gelatin
o Materi: Pencampuran adonan,
pengaturan tekstur, pengemasan,
dan penyimpanan produk.

o Metode: Praktek langsung
menggunakan peralatan sederhana
yang telah disediakan tim.

o Target: Produk bakso memiliki

tekstur kenyal, rasa konsisten, dan
daya simpan 5—7 hari.
3. Pendampingan dan Evaluasi
Pendampingan bertujuan untuk memastikan
solusi yang diberikan dapat diterapkan secara
berkelanjutan dan dievaluasi secara sistematis.
a.Pendampingan Teknis
o Tim melakukan kunjungan rutin ke
rumah peserta untuk mengecek
proses produksi, pencatatan, dan
penerapan teknik pemasaran.

o Target: Minimal 80% peserta
mampu  menerapkan  metode
produksi dan pencatatan sesuai
pelatihan.

b.Evaluasi Berkala
o Evaluasi dilakukan setiap 2 minggu
untuk mengecek progres produksi,
kualitas bakso, manajemen usaha,
dan pemasaran.
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o Metode: Observasi  lapangan,
wawancara, dan analisis catatan
usaha.

o Target: Identifikasi masalah dan
solusi perbaikan langsung
diterapkan.

¢. Laporan Kemajuan

o Tim menyusun laporan bulanan
mengenai produksi, pendapatan
peserta, dan pencapaian pemasaran.
Target: Data lengkap menjadi dasar

rekomendasi keberlanjutan usaha.

4. Keberlanjutan Program
a. Pembentukan Kelompok Usaha Mandiri

o Peserta dibimbing untuk
membentuk kelompok usaha bakso
berbasis gelatin yang mandiri.
Target: Minimal 70% peserta
bergabung dalam kelompok untuk
mendukung produksi dan
pemasaran.
b. Pendampingan Jangka Panjang

o Tim  memberikan  bimbingan
melalui  media  digital dan
kunjungan berkala selama 6 bulan
pasca kegiatan.
Target: Kelompok mampu
menjalankan usaha secara
berkelanjutan tanpa campur tangan
langsung tim.
Integrasi dengan Pasar Lokal dan Regional

o Tim memfasilitasi jaringan

distribusi dan promosi produk.
Target: Akses pasar meningkat,
pendapatan masyarakat bertambah
>30%.

C.

5. Partisipasi Mitra
e Mitra aktif terlibat dalam seluruh tahapan:
menghadiri sosialisasi, mengikuti pelatihan,
mempraktikkan teknik produksi, mencatat
usaha, dan memasarkan produk.

e Mitra berperan sebagai  pengambil
keputusan dalam penyesuaian metode sesuai
kondisi lokal.
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Hasil dan Pembahasan

Pembahasan Pengabdian kepada
masyarakat di Desa Sembalum Bumbung telah
dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2026 bersama tim
dihadiri oleh peserta sebanyak 20 orang. Dapat
diketahui Berdasarkan hasil isian kuesioner pretest
dan posttest dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Isian Kuesioner Peserta Pelatihan Pembuatan
Bakso berbasis Gelatin pada Kelompok Wanita Tani (KWT) Putri
Rinjani Sejahtera di Desa Sembalun Bumbung

No Indikator k setuju Setuju[Sangat
ukup
setujul
1 Apakah materi yang disampaikan mudah
dipahami 0 % 4% |6
2 |Apakah pelatihan ini menambah
pengetahuan Anda 0 % % 5%
3 |Apakah Anda merasa mampu|
mempraktikkan pembuatan bakso berbasis|0 % 4% 6%
gelatin

4 |Bagaimana kualitas bakso berbasis gelatin

menurut Anda (rasa, tekstur) % 5% 5%

5 |Apakah Anda tertarik menjadikan inovasi ini

sebagai peluang usaha % 8% [2%

6 |Apakah Anda membutuhkan pendampingan

% 9% 1%

lanjutan

Berdasarkan hasil evaluasi pelatihan pada
Tabel 1, seluruh indikator memperoleh respons
positif dengan 100% peserta memilih kategori setuju
dan sangat setuju, tanpa adanya jawaban tidak setuju
maupun cukup setuju. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pelatihan pembuatan bakso berbasis gelatin
yang dilaksanakan pada Kelompok Wanita Tani
(KWT) Putri Rinjani Sejahtera di Desa Sembalun
Bumbung telah berjalan secara efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta
motivasi peserta untuk mengembangkan produk
pangan inovatif.

Pada indikator pertama, 86% peserta
menyatakan sangat setuju dan 14% setuju bahwa
materi yang disampaikan mudah dipahami.
Tingginya tingkat pemahaman peserta menunjukkan
bahwa metode penyampaian materi telah sesuai
dengan karakteristik sasaran pelatihan.
Penyampaian materi yang dikombinasikan dengan
demonstrasi dan praktik langsung memudahkan
peserta memahami setiap tahapan proses produksi.
Keberhasilan transfer pengetahuan ini merupakan
salah satu indikator penting dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat karena pemahaman
peserta menjadi dasar bagi keberhasilan adopsi
teknologi maupun inovasi produk di tingkat
masyarakat. Temuan ini sejalan dengan kegiatan
pelatihan pengolahan bakso berbasis masyarakat
yang menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan



Hasma et al, Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2026, 9 (3) 1302-1307

e-ISSN: 2655-5263

praktik mampu meningkatkan pemahaman serta
partisipasi peserta dalam mengembangkan produk
olahan pangan.

Pada indikator kedua, 95% peserta sangat
setuju dan 5% setuju bahwa pelatihan meningkatkan
pengetahuan mereka mengenai pembuatan bakso
berbasis gelatin. Persentase tersebut menunjukkan
bahwa tujuan utama pelatihan sebagai media transfer
ilmu pengetahuan telah tercapai dengan sangat baik.
Pengetahuan baru mengenai fungsi gelatin sebagai
bahan tambahan pangan memberikan wawasan
kepada peserta mengenai alternatif formulasi produk
bakso yang memiliki kualitas lebih baik. Gelatin
diketahui memiliki kemampuan membentuk gel,
meningkatkan daya ikat air (water holding
capacity), memperbaiki stabilitas emulsi, serta
meningkatkan tekstur produk olahan daging
sehingga banyak digunakan dalam industri pangan
modern.

Pada indikator ketiga, 76% peserta sangat
setuju dan 24% setuju bahwa mereka mampu
mempraktikkan pembuatan bakso berbasis gelatin
secara mandiri. Hasil ini menunjukkan bahwa
pelatihan tidak hanya meningkatkan aspek kognitif,
tetapi juga keterampilan teknis peserta. Pendekatan
learning by doing yang diterapkan selama pelatihan
memungkinkan peserta memperoleh pengalaman
langsung dalam proses pencampuran bahan,
pembentukan adonan, hingga pengolahan bakso.
Kemampuan peserta untuk  mempraktikkan
teknologi yang diperoleh merupakan indikator
keberhasilan pelatihan karena menunjukkan bahwa
inovasi yang diberikan memiliki peluang besar
untuk diterapkan secara berkelanjutan di tingkat
rumah tangga maupun kelompok usaha.

Penilaian  terhadap  kualitas  produk
menunjukkan bahwa 85% peserta sangat setuju dan
15% setuju bahwa bakso berbasis gelatin memiliki
rasa dan tekstur yang baik. Tingginya tingkat
penerimaan  tersebut  menunjukkan  bahwa
penggunaan  gelatin  mampu  menghasilkan
karakteristik produk yang disukai konsumen. Secara
ilmiah, gelatin berperan sebagai gelling agent dan fat
replacer yang mampu meningkatkan kelembutan,
elastisitas, daya ikat air, serta cooking yield pada
produk bakso. Penelitian Khushboo dkk. (2023)
melaporkan bahwa penambahan gelatin pada bakso
ayam meningkatkan retensi air, memperbaiki
tekstur, meningkatkan hasil pemasakan, serta
memberikan tingkat penerimaan sensoris yang lebih
tinggi dibandingkan produk kontrol. Selain itu,
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penggunaan gelatin juga mampu meningkatkan
kandungan protein dan memperpanjang umur
simpan produk melalui penghambatan oksidasi
lemak selama penyimpanan.

Pada aspek kewirausahaan, seluruh peserta
menunjukkan ketertarikan untuk menjadikan inovasi
tersebut sebagai peluang usaha, dengan 52% sangat
setuju dan 48% setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa
pelatihan tidak hanya meningkatkan kompetensi
teknis, tetapi juga mampu menumbuhkan motivasi
berwirausaha. Diversifikasi produk pangan berbasis
gelatin - memiliki  potensi ekonomi  karena
menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih
baik, nilai tambah yang lebih tinggi, serta peluang
pemasaran yang lebih luas. Program pelatihan
berbasis pemberdayaan masyarakat telah terbukti
mampu meningkatkan kepercayaan diri peserta
dalam memulai usaha kecil serta memberikan
alternatif sumber pendapatan bagi keluarga.

Meskipun demikian, pada indikator terakhir
seluruh  peserta  juga menyatakan  masih
membutuhkan pendampingan lanjutan, dengan 61%
sangat setuju dan 39% setuju. Kondisi ini
menunjukkan ~ bahwa  proses pemberdayaan
masyarakat tidak berhenti pada pelatihan semata,
tetapi memerlukan pembinaan yang berkelanjutan.
Pendampingan  lanjutan  diperlukan  untuk
meningkatkan  konsistensi  kualitas  produk,
penerapan  sanitasi dan keamanan pangan,
standardisasi  proses  produksi, pengemasan,
perizinan usaha, hingga strategi pemasaran. Dengan
adanya pendampingan yang berkesinambungan,
peluang keberhasilan usaha berbasis kelompok
masyarakat akan semakin besar sehingga mampu
meningkatkan kesejahteraan anggota Kelompok
Wanita Tani secara berkelanjutan.

Secara  keseluruhan, hasil  evaluasi
menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan bakso
berbasis gelatin telah berhasil mencapai tujuan
program, yaitu meningkatkan  pengetahuan,
keterampilan, penerimaan terhadap inovasi produk,
serta minat berwirausaha peserta. Tingginya tingkat
kepuasan peserta pada seluruh  indikator
menunjukkan bahwa inovasi bakso berbasis gelatin
memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan
sebagai produk unggulan Kelompok Wanita Tani
(KWT) Putri Rinjani Sejahtera. Namun demikian,
keberlanjutan program sangat bergantung pada
kegiatan pendampingan, pembinaan usaha, serta
dukungan pemasaran agar inovasi yang telah
diperkenalkan dapat berkembang menjadi usaha
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yang produktif, berdaya saing, dan berkontribusi
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat.

{

Gamba 1. l;emberian Materi Pembuatan Bakso Berbasis
Gelatin

amar 3. Foto Bersama Pelatihan pembuatan Bakso
Berbasis Gelatin

Pelatihan terbukti mampu meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan peserta mengenai
pemanfaatan gelatin sebagai bahan tambahan dalam
pembuatan bakso, serta meningkatkan keterampilan

1306

peserta dalam mempraktikkan proses produksi
secara mandiri. Selain itu, produk bakso berbasis
gelatin yang dihasilkan memperoleh penilaian baik
dari aspek rasa dan tekstur, sehingga memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai produk pangan
bernilai tambah.

Dari sisi pemberdayaan ekonomi, seluruh
peserta menunjukkan ketertarikan untuk menjadikan
inovasi bakso berbasis gelatin sebagai peluang
usaha. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak
hanya memberikan manfaat dalam peningkatan
kapasitas sumber daya manusia, tetapi juga
membuka peluang pengembangan usaha mikro
berbasis potensi lokal yang dapat meningkatkan
pendapatan keluarga dan kelompok.

Meskipun demikian, tingginya persentase
peserta yang menyatakan masih membutuhkan
pendampingan lanjutan menunjukkan bahwa
keberhasilan pelatihan perlu diikuti dengan program
pembinaan yang berkelanjutan. Pendampingan
tersebut diharapkan mencakup aspek standardisasi
produk, keamanan pangan, pengemasan, perizinan
usaha, pemasaran, serta manajemen bisnis agar
inovasi yang telah diperkenalkan dapat berkembang
menjadi usaha yang berkelanjutan dan memiliki
daya saing di pasar.

Kesimpulan

Kesimpulan Berdasarkan hasil pelaksanaan
dan evaluasi kegiatan pelatihan pembuatan bakso
berbasis gelatin pada Kelompok Wanita Tani
(KWT) Putri Rinjani Sejahtera di Desa Sembalun
Bumbung, dapat disimpulkan bahwa pelatihan telah
berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. Seluruh
indikator evaluasi memperoleh respons positif,
dengan 100% peserta memberikan penilaian pada
kategori setuju dan sangat setuju, yang menunjukkan
tingkat kepuasan dan penerimaan yang sangat baik
terhadap kegiatan pelatihan.

Secara keseluruhan, pelatihan pembuatan
bakso berbasis gelatin merupakan salah satu bentuk
pemberdayaan masyarakat yang efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
motivasi berwirausaha anggota Kelompok Wanita
Tani. Program ini berpotensi menjadi model
pengembangan usaha pangan berbasis inovasi yang
mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat
sekaligus mendorong diversifikasi produk olahan
daging yang berkualitas dan bernilai ekonomi tinggi.
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Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan, disarankan agar dilakukan pendampingan
secara berkelanjutan kepada anggota KWT Putri
Rinjani Sejahtera untuk menjaga konsistensi kualitas
produk dan mengembangkan usaha bakso berbasis
gelatin. Pengembangan variasi produk, peningkatan
kualitas dan desain kemasan, serta penguatan
kemampuan kewirausahaan, khususnya dalam
perhitungan biaya produksi, penetapan harga,
pemasaran digital, dan pengelolaan usaha, juga perlu
dilakukan. Selain itu, aspek legalitas, sertifikasi
halal, dan keamanan pangan perlu diperhatikan
untuk mendukung perluasan pemasaran produk.
Kerja sama antara perguruan tinggi, pemerintah, dan
pelaku usaha juga perlu diperkuat dalam aspek
teknologi, pemasaran, permodalan, dan inovasi
produk. Kegiatan serupa diharapkan dapat
dikembangkan dan direplikasi pada kelompok
masyarakat lainnya sebagai upaya pemberdayaan
masyarakat melalui pemanfaatan hasil samping
peternakan menjadi produk pangan yang inovatif,
berkualitas, dan bernilai ekonomi.
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